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SUMMARY 

ANUGRAH TRINI. The Effect of NPK and Micronutrient Fertilizer Dosage on 

Potassium and Total Sugar Content of Seeds as well as Sweet Corn (Zea mays L. 

saccharata) Growth (Supervised by MARSI). 

 

Fulfillment of nutrient needs on available suboptimal land can result in good sweet 

corn production and quality. The quality of sweet corn can be seen based on its 

sweetness level. The formation of sugar in corn seeds is related to the task of 

potassium, which regulates metabolic processes in the plant. This study aimed to 

test the optimal doses of NPK fertilizer and micronutrient fertilizer in increasing 

potassium content, total sugar, and sweet corn growth. The study was conducted at 

the Experimental Farm of PT Pusri Palembang from December 2022 to March 

2023. The study applied a Randomized Block Design with 10 treatment levels, 

namely P0 (Control (without treatment)), P1 (NPK 15-15-15 with 100% fertilization 

dose), P2 (Urea + SP-36 + KCl with 100% fertilization dose), P3 (Nutremag with 

100% fertilization dose), P4 (NPK 15-15-15 + Nutremag with 50% fertilization 

dose), P5 (NPK 15-15-15 + Nutremag with 75% fertilization dose), P6 (NPK 15-15-

15 + Nutremag with 100% fertilization dose), P7 (Urea + SP-36 + KCl + Nutremag 

with 50% fertilization dose), P8 (Urea + SP-36 + KCl + Nutremag with 75% 

fertilization dose), and P9 (Urea + SP-36 + KCl + Nutremag with 100% fertilization 

dose). The results showed that fertilization treatments significantly affected the total 

sugar content of seeds, growth, and cob weight of sweet corn. The treatment with 

100% dose of urea + SP-36 + KCl fertilizer (P2) is the best treatment in increasing 

potassium and total sugar content of seeds as well as growth and cob weight of 

sweet corn. 
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RINGKASAN 

ANUGRAH TRINI. Pengaruh Dosis Pemupukan NPK dan Hara Mikro Terhadap 

Kandungan Kalium dan Gula Total Biji serta Pertumbuhan Jagung Manis (Zea 

mays L. saccharata) (Dibimbing oleh MARSI). 

 

Pemenuhan kebutuhan hara yang tercukupi pada lahan suboptimal yang 

tersedia, dapat menghasilkan produksi dan kualitas jagung manis yang baik. 

Kualitas jagung manis dapat dilihat berdasarkan tingkat kemanisannya. 

Pembentukan gula pada biji jagung berhubungan dengan tugas kalium yang 

mengatur proses metabolisme dalam tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dosis pupuk NPK dan hara mikro yang optimal dalam meningkatkan 

kandungan kalium, gula total, dan pertumbuhan jagung manis. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan di Kebun Percobaan PT Pusri Palembang pada bulan 

Desember 2022 sampai Maret 2023. Pelaksanaan penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 10 taraf perlakuan, yaitu P0 (Kontrol 

(tanpa perlakuan)), P1 (NPK 15-15-15 dosis pemupukan 100%), P2 (Urea + SP-36 

+ KCl dosis pemupukan 100%), P3 (Nutremag dosis pemupukan 100%), P4 (NPK 

15-15-15 + Nutremag dosis pemupukan 50%), P5 (NPK 15-15-15 + Nutremag dosis 

pemupukan 75%), P6 (NPK 15-15-15 + Nutremag dosis pemupukan 100%), P7 

(Urea + SP-36 + KCl + Nutremag dosis pemupukan 50%), P8 (Urea + SP-36 + KCl 

+ Nutremag dosis pemupukan 75%), dan P9 (Urea + SP-36 + KCl + Nutremag dosis 

pemupukan 100%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan 

berpengaruh nyata terhadap kandungan gula total biji serta pertumbuhan dan bobot 

tongkol jagung manis. Perlakuan dengan pemberian pupuk urea + SP-36 + KCl 

dosis 100% (P2) merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan kandungan 

kalium dan gula total biji serta pertumbuhan dan bobot tongkol jagung manis. 

 

Kata Kunci : gula total, jagung manis, kalium 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan suboptimal yang memiliki 

potensi untuk dijadikan lahan pertanian seperti sawah, palawija, dan hortikultur. 

Menurut Mulyani dan Sarwani (2013) untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional 

diperlukan pemanfaatan lahan suboptimal karena keterbatasan cadangan lahan 

pertanian subur akibat meningkatnya jumlah penduduk. Dari total luas sekitar 13,28 

juta ha lahan rawa lebak di Indonesia, seluas 1,55 juta ha telah dibuka untuk 

persawahan dan permukiman. Seluas 1,01 juta ha (71%) dari luasan tersebut dibuka 

melalui swadaya masyarakat dan sisanya (29%) oleh pemerintah. Berdasarkan data 

tersebut, luasan lahan rawa lebak yang belum dibuka masih tersedia cukup luas, 

sekitar 11,73 juta ha (Alwi dan Tapakrisnanto, 2017). 

Secara umum, lahan rawa lebak memiliki tingkat kesuburan tanah yang lebih 

baik dibandingkan lahan rawa pasang surut, meskipun kualitas kesuburannya masih 

perlu untuk ditingkatkan. Peningkatan kualitas kesuburan tanah pada lahan rawa 

lebak dapat dilakukan salah satunya melalui kegiatan pemupukan. Pemupukan 

merupakan kegiatan menambah unsur hara ke dalam tanah dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah. Pada dasarnya, tanaman memerlukan unsur hara 

makro dan mikro. Unsur hara makro dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang 

banyak, sedangkan unsur hara mikro dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang 

sedikit namun peranan unsur hara mikro sangat diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman. Oleh sebab itu, selain penambahan unsur hara NPK untuk memenuhi 

kebutuhan hara makro, pengaplikasian pupuk hara mikro juga perlu dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan hara mikro pada tanaman. Tergantikannya peranan 

unsur hara yang hilang serta bertambahnya persediaan unsur hara merupakan tujuan 

akhir dari pemupukan dalam menunjang produksi dan mutu suatu tanaman 

(Dewanto et al., 2013).  

Salah satu komoditas tanaman pangan yang produksinya cukup diperhitungkan 

di Indonesia adalah jagung manis (Zea mays L. saccharata). Kementerian Pertanian 

mencatat produksi jagung dalam negeri pada tahun 2021 sebanyak 23 juta ton 
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(Widi, 2022). Jumlah produksi ini diperkirakan akan meningkat menjadi 23,1 juta 

ton pada tahun 2022 dan pada tahun 2023 diperkirakan produksi jagung melonjak 

hingga 30 juta ton. Jumlah produksi ini juga diperkirakan akan kembali meningkat 

pada tahun 2024 menjadi 35,3 juta ton. Peningkatan jumlah produksi jagung manis 

tentunya harus diiringi dengan peningkatan kualitas produksinya.  

Menurut Mariani et al. (2019) kandungan gula total yang terdapat pada biji 

jagung manis merupakan salah satu indikator utama dalam menentukan kualitas 

produksi jagung manis. Pembentukan gula dan transportasi gula hasil fotosintesis 

erat kaitannya dengan peranan unsur kalium dalam tanaman. Menurut Pradipta et 

al. (2014) kalium pada tanaman berfungsi dalam mengatur banyak proses 

metabolisme, seperti pembentukan gula dan pati, translokasi gula, pergerakan 

stomata, serta aktivitas enzim. Alfian dan Purnamawati (2019) juga menjelaskan 

bahwa pasca pemanenan, sekitar 25% kalium terdapat dalam biji jagung, dan 

selebihnya terdapat pada batang dan tongkol. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus untuk menganalisis pengaruh pemupukan NPK dan hara mikro terhadap 

kandungan kalium, gula total, dan pertumbuhan jagung manis. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini, yaitu: 

1. Apakah pemupukan NPK dan hara mikro berpengaruh terhadap kandungan 

kalium dan gula total biji serta pertumbuhan jagung manis? 

2. Dosis pemupukan NPK dan hara mikro manakah yang paling berpengaruh 

dalam meningkatkan kandungan kalium dan gula total biji serta pertumbuhan 

jagung manis? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh pemupukan NPK dan hara mikro terhadap kandungan 

kalium dan gula total biji serta pertumbuhan jagung manis 

2. Menguji dosis pemupukan NPK dan hara mikro terbaik dalam meningkatkan 

kandungan kalium dan gula total biji serta pertumbuhan jagung manis. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan pengaruh pemupukan NPK dan hara mikro terhadap kandungan 

kalium dan gula total biji serta pertumbuhan jagung manis. 

2. Memberikan pengetahuan terkait dosis pupuk NPK dan hara mikro yang 

optimal dalam meningkatkan kandung kalium dan gula total biji serta 

pertumbuhan jagung manis.  

 

1.5. Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga pemberian pupuk NPK dan hara mikro berpengaruh nyata terhadap 

kandungan kalium dan gula total biji serta pertumbuhan jagung manis. 

2. Diduga pemberian pupuk NPK 15-15-15 dan Nutremag dengan dosis 100% 

lebih baik dalam meningkatkan kandungan kalium dan gula total biji serta 

pertumbuhan jagung manis. 
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